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BAB III 

PERJANJIAN KEMITRAAN PADA CICILAN HELM DAN JEKET  

DI PT. GO-JEK INDONESIA- SURABAYA DAN DRIVER  

 

 

A. Gambaran Umum Tentang  PT. Go-Jek Indonesia. 

1. Sejarah Singkat 

        Dalam Situs resmi miliknya dijelaskan bahwa PT. Go-Jek Indonesia 

merupakan perusahaan berjiwa sosial yang memimpin revolusi industri 

transportasi ojek dengan sistem aplikasi berbasis  online, yang bermitra 

dengan para pengendara Ojek yang berada di beberapa kota besar di 

Indonesia.
86

 Perusahaan ini didirikan pada tahun 2010 oleh Nadiem 

Makarim yang juga merupakan Chief Executive Officer (CEO) di PT. Go-

Jek Indonesia.  

Ide mendirikan perusahaan bernama Go-Jek ini lahir tanpa sengaja 

muncul saat beliau bercengkrama dengan tukang ojek  langganannya, yang 

membuka cakrawala bisnis baru dalam benaknya.
87

 Berdasarkan informasi 

dan pengamatan yang dilakukannya, ternyata lebih dari 70% waktu kerja 

tukang ojek hanyalah menuggu pelanggan. Beliau juga mewawancarai 

tukang ojek lainnya, namun semunya mengeluh merasa kesusahan mencari 

pelanggan. Berdasarkan informasi dan pengamat 

                                                           
86

 Frequently Asked Question, “Apa itu go-jek?”, dalam www.go-jek.com/faq, diakses pada 19 

April 2016. 
87

Bimo “ Nadiem Makarim,‟Tukang Ojek Modern Lulusan Harvard” dalam 

http://m.dream.co.id/dinar/nadiem-makarim-tukang-ojek-modern-lulusan-harvard-150408.html 

Diakses pada 19 April 2016. 
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Apalagi di Jakarta kemacetan juga semakin memburuk. Disinilah ia mulai 

berpikir jika ada layanan jasa transportasi dan kurir yang cepat dan praktis, 

pasti akan sangat membantu warga Jakarta.
88

 

Founder perusahaan Go-Jek ini diketahui pernah bekerja di sebuah 

perusahaan Mckinsey & Company sebuah sebuah konsultan ternama di 

Jakarta, dan beliau menghabiskan masa selama tiga tahun berkerja disana. 

Diketahui juga beliau pernah bekerja sebagai Co-founder and Managing 

Editor di Zalora Indonesia, kemudian menjadi Cief Innovation Officer 

kartuku. Selama bekerja itulah beliau banyak membantu perusahaan besar 

di berbagai sektor dalam mengatasi kendala-kendala bisnis.
89

 

 Berbekal banyak pengalaman didunia kerja, dan berlatarbelakang 

dari wawancaranya bersama tukang ojek langganannya lah pria lulusan 

Master of Bussiness Administration di Harvard University ini kemudian 

memberanikan diri untuk berhenti dari pekerjaannya. Bersama rekannya 

Michaelangelo Moran ia mendirikan perusahaan PT. Go-Jek Indonesia 

yang mulai beroperasi pada tahun 2011 di wilayah Jabodetabek. 

        Surabaya merupakan area keempat yang menjadi kota tempat 

beroperasinya Go-Jek setelah Jakarata, Bali dan Bandung. Dua bulan 

setelah resmi beroperasi di Kota Bandung, tepat dibulan Juni armada ojek 

online ini pun memulai denagn secara resmi mengumumkan bahwa 

layanan mereka sudah resmi beroperasi di kota pahlawan Surabaya, 

                                                           
88

 A. Mufidda, “Makalah Service Excellence „Pelayanan Prima Go-Jek” dalam 

http://serviceexcellencegojek.blogspot.co.id/2016/01/pelayanan-prima-gojek-bab-iii.html, diakses 

pada 20 april 2016. 
89

 Ibid,. 
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setelah sebelumnya mendapat sambutan positif di Jakarta, Pulau Bali, dan 

Bandung.
90

 Surabaya yang memang termasuk salah satu kota metropolitan 

di Indonesia bisa dikatakan sebagai tujuan yang pas untuk ekspansi 

layanan Go-Jek. Kondisi kepadatan lalu lintas dan tingginya mobilitas 

masyarakat Surabaya yang hampir sama dengan kota-kota tempat 

beroperasi Go-Jek sebelumnya memberikan gambaran singkat masa depan 

Go-Jek di Surabaya.  

        Di Surabaya, Go-Jek memulai petualangannya dengan mengerahkan 

seribu armada yang siap melayani masyarakat Surabaya untuk 

keperluan Transportasi, Instant Courier, dan Shopping. Selain itu Go-Jek 

juga membawa promo Sepuluh Ribu Rupiah Menjelang Ramadhan ke 

Surabaya. Promo ini menawarkan biaya Rp.10.000 untuk semua layanan 

Go-Jek yang ditawarkan (ketentuan berlaku).
91

 Dan sampai sekarang 

armada ini terus dan semakin bertambah selain karena kebutuhan 

masyarakat yang meningkat, juga karena banyaknya driver yang ingin 

bermitra di dalamnya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
90

 Prayogo Riza, “Go-Jek Hadir di Kota Pahlawan” dalam http://Go-Jek hadir di Kota 

Pahlawan.htm diakses pada 20 April 2016.  
91

 Ibid,. 
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2. Profil Perusahaan 

a. Jenis Layanan 

        PT. Go-Jek Indonesia adalah dalah sebuah perusahaan teknologi 

penyedia jasa layanan transportasi yang menggunakan armada Ojek 

Motor yang tersebar dihampir seluruh beberapa wilayah cakupan kota-kota 

besar Indonesia. Seriring dengan kemajuannya, perusahaan yang 

dinobatkan sebagai  social enterpreneurship inovatif ini melalui slogannya 

An Ojek for Every Need, telah bergerak memberikan berbagai jenis 

pelayanan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, diantaranya:
92

 

1. Layanan jasa transportasi (Go- Ride)  

Fungsi utama layanan Go-jek transport ini adalah sama seperti layanan 

ojek pada umumnya, yaitu sebagai jasa angkutan untuk mengantarkan 

penumpang sampai ketempat tujuan. Namun bedanya, semua layanan 

pada Go-Jek  menggunakan prinsip transparant pricing, yaitu adanya 

kejelasan harga yang akan dibayar oleh penumpang sesuai dengan jarak 

tempuh dan tempat tujuan. Sehingga tidak perlu tawar-menawar, karena 

harga sudah diketahui saat calon penumpang mengisikan alamat asal 

dan alamat tujuan pada kolom dalam aplikasi Go-Jek.  

2. Layanan jasa instan kurir (Go-Send) 

        Layanan jasa instan kurir layanan pengiriman dan pengantaran 

paket kilat. Paket akan langsung dijemput dan diantarkan ke lokasi 

tujuan tanpa harus melalui proses yang panjang, dan konsumen cukup  

                                                           
92

 Gojak-Gojek, “Layanan Baru PT. Go-Jek” dalam http://www.gojakgojek.com/2015/09/layanan-

baru-pt-gojek-go-clean-go.html, diakses pada 19 April 2016. 
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mengisi form yang tertera pada layar aplikasi.  Adapun ketentuannya 

yakni barang yang ingin dikirim hanyalah barang yang berukuran kecil 

atau barang yang dapat dibawa dengan sepeda motor dan ukurannya 

tidak melebihi setang sepeda motor, atau lebih tepatnya tidak melebihi 

volume 70cm (panjang), 50cm (lebar), 50cm (tinggi). Atau barang-

barang yang beratnya lebig dari 20Kg.
93

 Selain itu jarak tempuh 

pengiriman barang hanya dibatasi sampai sejauh 25 Kilometer saja. 

3. Layanan jasa pengiriman barang (Go-Box) 

Merupakan layanan yang disediakan oleh PT. Go-Jek Indonesia 

dalam hal pengiriman barangdalam ukuran besar dengan menggunakan 

armada Pick-up atau truk angkel. Karena layanan ini termasuk layanan 

pengiriman jarak jauh antar kota ataupun juga antar Provinsi. Dalam 

layan ini, pengguna jasa dapat menuliskan pesan untuk alamat asal, 

alamat tujuan, kontak yang dapat dihubungi, barang-barang yang akan 

dibawa, dan waktu untuk pengambilan barang. 

4. Layanan jasa berbelanja (Go-Mart) 

Layanan jasa berbelanja ini ini bertujuan untuk memfasilitasi 

kebutuhan pelanggan yang ingin membeli barang/berbelanja tapi tidak 

memiliki waktu luang untuk dapat keluar rumah. Layanan ini 

menyediakan pilihan barang dan berbagai macam toko atau tempat 

perbelanjaan, mulai dari supermarket, toko alat tulis, optic, dan petshop. 

                                                           
93

 Ketentuan Pengguna Aplikasi dalam www.go-jek.com diakses pada 23 April 2016 

http://www.go-jek.com/
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Semua barang toko-toko tersebut dapat dipesan melalui aplikasi Go-

Jek. 

5. Layanan jasa pemesanan makanan (Go-Food) 

Layanan ini merupakan layanan pasan antar makanan yang dapat 

dipesan oleh konsumen. Layanan pesan antar makanan ini dapat 

dipesan ke perusahaan makanan yang telah bermitra dengan Go-Jek. 

Konsumen hanya perlu mengisi form yang tertera aplikasi dan memilih 

makanan sesuai dengan keinginan yang tertera pada menu layanan. 

Setelah menyetujui pesanan, maka pengguna hanya tinggal menunggu 

makanan diantar oleh pihak Go-Jek. Mengenai pembayaran, menu 

makanan yang telah dipesan akan dibayarkan dulu (ditalangi sementara) 

oleh pihak Go-Jek, ketika makanan telah sampai, barulah pelanggan 

membayar dengan uang tunai atau melalui Go-Jek Kredit. 

6. Layanan jasa kebersihan rumah panggilan (Go-Clean) 

Layanan ini merupakan layanan jasa kebersiahan rumah panggilan 

yang sengaja di hadirkan oleh PT.Go-Jek bagi masyarakat yang 

membutuhkan jasa layanan kebersihan untuk rumahnya, terkhusus bagi 

mereka yang tidak mempunyai waktu luang untuk sekedar dapat 

membersihkan rumah sendiri. Dengan layanan ini, pelanggan dapat 

menikmati jasa kebersihan rumah/apartemen seperti setrika baju, 

mencuci piring, membersihkan kamar mandi, mengelap kaca, atau juga 

mengepel lantai, sesuai dengan pilihan layanan yang tersedia. 
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7. Layanan jasa pijat tradisional panggilan (Go-Massage) 

Layanan ini diberikan kepada pelanggan yang membutuhkan jasa 

tukang pijat tradisional, dalam hal ini pihak perusahaan telah bermitra 

kepada tukang pijat yang telah diuji kemempuannya. Dengan merinci 

data diri, waktu pemesanan, menu pijat, serta durasi waktu layanan 

pada aplikasi Go-Jek, pelanggan sudah dapat menikmati jasa layanan 

ini. dan tentunya layanan ini mempunyai persyaratan khusus 

diantaranya, konsumen pria akan dipijat oleh pria dan konsumen wanita 

akan dipijat oleh wanita. Dan batas akhir pemesanan hanya sampai 

pukul sepuluh malam disetiap harinya. 

8. Layanan jasa kecantikan panggilan (Go-Glam) 

Layanan Go-Glam  ini merupakan jasa layanan kecantikan 

panggilan yang ditawarka oleh PT.Go-Jek kepada konsumen yang ingin 

melakukan perawatan kecantikan seperti make up, potong rambut, hijab 

stylist, creambath, manicure/padicure, lulur, waxing dan lain-lain yang 

intinya untuk menanganai masalah perawatan kecantikan. Layanan ini 

akan diberikan oleh mereka-mereka yang sudah ahli dan terampil 

dibidangnya dan telah bermitra kepada perusahaan. 

9. Layanan jasa transportasi ojek untuk mengantarkan ke halte bus 

transjakarta yang diinginkan (Go-Busway) 

Layanan ini merupakan baru yang merupakan bentuk kerjasama 

antara pihak PT. Transjakarta dan PT. Go-Jek Indonesia. Dengan tujuan 

untuk membantu para calon penumpang busway transjakarta dalam 
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mencari/melihat halte-halte busway dan rutenya, sekaligus memberi 

solusi pengantarancalon penumpang busway tersebut dari lokasi ia 

berada menuju halte busway yang diinginkan. Mekanismenya sama 

seperti layanan Go-Ride hanya saja layanan ini  lebih spesifik 

mengantarkan penumpang untuk menuju halte-halte bus transjakarta 

ynag diinginkan, sehingga layanan ini baru hanya berlaku di kota 

Jakarta saja. 

10. Layanan mobile ticketing (Go-Tix) 

Layanan ini juga tergolong layanan baru yang merupakan layanan 

mobile ticketing dan penyedia informasi acara-acara musik, senibudaya, 

atraksi, hingga workshop. Selain untuk memesan tiket, layanan ini juga 

menyedia jasa layanan antar tiket baik ke lokasi pelanggan, maupun 

kelokasi acara dengan syarat, jarak yang ditempuh tidak lebih dari 25 

kilometer. Dan layanan ini baru hanya dapat digunakan di Kota Jakarta 

Saja.  

   Satu jenis pelayanan lainnya yang sedang akan dirilis oleh PT. Go-Jek 

Indonesia selanjutnya adalah layanan jasa transportasi dengan armada 

mobil (Go-Car). Berbagaai jasa pelayaanan yang disediakan oleh 

perusahaan ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan pelayanan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. Selain itu juga membuka 

peluang besar bagi masyarakat untuk dapat bermitra dengan perusahaan 

dalam rangka membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakaat padaa 

umumnya, serta turut mensejahterakan kehidupan tukang ojek  di Indonesia 
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baik itu untuk masa kini maupun kedepannya. Hal ini sejalan dengan visi 

dan misi yang dimiliki oleh perusahaan ini antara lain:
94

 

b. Visi dan Misi 

       Adapun visi dan misi yang dimiliki oleh PT. Go-Jek Indonesia adalah 

sebagai berikut:  

       Visi : Membantu memperbaiki struktur transportasi di Indonesia, 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan 

sehari-hari seperti pengiriman dokumen, belanja harian dengan 

menggunakan layanan fasilitas kurir, serta turut mensejahterakan 

kehidupan tukang ojek di di Indonesia baik untuk masa kini dan  

kedepannya. 

       Misi : Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola struktur 

transportasi yang baik dengan menggunakan kemajuan teknologi; 

Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 

pelanggan; Membuka Lapangan Kerja Selebar-lebarnya bagi masyarakat 

Indonesia; Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan sosial. 

 

 

 

 

                                                           
94

 A. Mufidda, “Makalah Service Excellence „Pelayanan Prima Go-Jek” dalam 

http://serviceexcellencegojek.blogspot.co.id/2016/01/pelayanan-prima-gojek-bab-iii.html, diakses 

pada 20 april 2016. 
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c. Alamat Perusahaan 

     Perusahaan ini berpusat di Jl. Kemang Selatan Raya No. 99B Jakarta 

selatan (12730). Sedangkan untuk di Kota Surabaya sendiri kontor pusat 

perusahaan ini berda di Jl. Tidar No.67 Surabaya. Fungsi  kantor pusat 

yaitu tempat dimana server dan peralatan dan juga karyawan operator 

bekerja juga tempat penyimpanan server dari Go-Jek Online dan juga 

tempat dimana konsumen menyampaikan keluhan atas pelayanan yang 

berikan dan juga pusat koordinasi antara pimpinan dengan para driver 

ojek. 

d. Perkembangan Perusahaan 

   Seiring berkembangnya permintaan masyarakat terhadap layanan Go-

Jek, jumlah mitra yang bergabung untuk bergabung menjadi driver di 

perusahaan ini pun juga semakin melesat tinggi. Dahulu, awal pertama 

berdirinya hanya ada 20 orang mitra kerja (driver) yang berasal dari 

kalangan keluarga saja ungkap  Nadiem saat diwawancarai dalam sebuah 

sebuah media online   dan hingga akhir tahun 2015 lalu, melalui media 

CNN Indonesia ia menuturkan bahwa jumlah mitranya sudah mencapai 

dua ratus ribuan orang  yang tersebar di beberapa kota besar Negeri ini 

yang diantranya adalah Bali, Bandung, dan Surabaya, Makasar, 

Yogyakarta, Semarang, Medan, dan Balikpapan dan Pelembang, 
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          Sedangkan untuk rencana pengembangan di kota-kota lain akan 

dilakukan pada tahun mendatang.  Selain itu aplikasi yang digunakan untuk 

menggunakan layanan Go-Jek  yang mula dirilisnya pada 10 Februari 2015 

lalu, sampai saat inisudah banyak diunduh oleh masyarakat melalui aplikasi 

google playstore  hingga mencapai lima juta unduhan dengan dengan rating  

4,1 bintang dari 5 jumlah bintang yang ada. 

3. Manajemen Perusahaan 

 

a. Tata Kelola 

       Dalam pengelolaannya, perusahaan ini dikelola dengan tata kelola 

yang baik. Layaknya perusahaan-perusahaan lain, didalamnya tentu 

memiliki struktur organisasi dalam perusahaan yang masing masing 

jabatannya memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda sesuai dengan 

bidang dan keahlian yang dimilikinya.  

       Berikut adalah gambaran struktur managemen organisasi yang ada di 

perusahaan PT.Go-Jek Indonesia yang penulis  peroleh dari makalah 

service exelence yang di publikasikan oleh A.Mufidda dalam akun blog 

miliknya dengan dengan Judul Pelayanan Prima Go-Jek. Dan struktur ini 

telah penulis mintakan verifikasi kebenarannya kepada Bapak Bayu 

Oktavian Wibowo  selaku kepala marketing PT.Go-Jek di Surabaya dan 

beliau membenarkan gambaran struktur tersebut, namun belum bisa 

memberikan Struktur yang asli karena termasuk rahasia prusahaan yang 

tidak boleh di publikasikan. Berikut adalah gambaran struktur managemen 

beserta job discription dimasing-masing bidangnya: 
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        Direktur Utama bertugas: memutuskan dan menentukan peraturan dan 

kebijakan tertinggi perusahaan; bertanggungjawab dalam memimpin dan 

menjalankan perusahaan; bertanggung Jawab atas keuntungan dan juga 

kerugian yang dialami perusahaan; merencanakan serta mengembangkan 

sember-sumber pendapatan dan pembelanjaan kekayaan perusahaan; 

menentukan Strategi untuk mencapai Visi-Misi perusahaan; 

mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan perusahaan mulai bidang 

administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang.  

        Wakil Direktur bertugas: membantu Semua Tugas Direktur Utama 

yang merupakan wakil di masing-masing area. 

        Manager Informasi dan Teknologi (IT) bertugas: mengembangkan dan 

menyusun strategi dan rencana IT Go-Jek dalam hal mempermudah 

pekerjaan dan dalam pelayanan kepada pelanggan; mengkoordinir dan 

mengelola pendayagunaan software, hardware, Brainware dan jaringan di 

bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk mencapai kinerja 

optimum Go-Jek Indonesia; mengelola layanan perancangan sistem 

kompterisasi dan progam aplikasi perangkat yang terintegrasi; 

menyediakan data-data yang diperlukan oleh Bagian lain yang menyangkut 

IT. 

        Manager Karyawan Front Office& Pemasaran bertugas: melatih, 

menetapkan, melatih dan mengevaluasi karyawan front office; memastikan 

bahwasaanya karyawan mengetahui sistem komputerisasi, etika menerima 
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keluhan secara langsung atau via telepon dan standard operasional Go-jek; 

menangani keluhan pelanggan yang tidak   bisa di selesaikan bawahannya; 

membuat laporan daftar pelanggan; menjaga kedisiplinan petugas kantor 

dengan memberikan sanksi dan peringatan bagi yang melanggar; 

merencanakan dan menetapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pemasaran. 

        Manager Akuntansi bertugas: mengkoordinasi perencanaan anggaran; 

mengembangkan format pengajuan dan pertanggungjawaban keuangan; 

mengkoordinasi pelaksanaan audit; melakukan sistem pencatatan 

keuangan; bertanggungjawab terhadap wakil direktur; merencanakan 

mengendalikan dan membuat keputusan atas semua aktivitas akuntansi; 

menerima laporan arus kas keluar dan masuk ke perusahaan. 

        Manager Ojek bertugas: bertanggungjawab atas perekrutan mitra Go-

Jek; mengkoordinir semua mitra ojek (driver); melakukan pengontrolan di 

setiap lini pangkalan Go-jek; bertanggung jawab kepada wakil 

direktur  atas semua mitra Ojek. 

        Karyawan dibagi menjadi tiga bidang. Pertama dibidang 

programming bertugas: melaksanakan semua pekerjaan yang ditetapkan 

oleh manajer IT di bidang Progaming; Bertanggungjawab mengenai 

progam kepada manajer IT. Kedua dibidang web bertugas: melaksanakan 

semua pekerjaan yang ditetapkan oleh manajer IT di bidang web; 

bertanggungjawab mengenai program aplikasi maupun web Go-Jek . 
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Ketiga dibidang front office (costumer service, administrasi & pemasaran) 

bertugas: melaksanakan semua pekerjaan front office yang ditetapkan oleh 

manajer Front office dan administrasi; bertanggung jawab kepada manager 

front office dan administrasi. 

        Mitra Ojek (driver) bertugas: melaksanakan Semua Pekerjaan yang 

ditetapkan oleh manajer Bagian Ojek; mengantarkan penumpang dan 

pesanan sesuai dengan waktu ditetapkan dan menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan; bertanggung jawab kepada atasannya. 

 

b. Kemitraan 

        Kemitraan merupakan hal yang paling penting didalam perusaahn 

berbasis pelayanan jasa ini. Dengan berbagai pelayanan yang telah tersedia 

dalam sebuah aplikasi berbasis online untuk melayani masyarakat secara 

luas, tentunya kemitraan menjadi salah satu cara terbaik dalam 

mewujudkan pelayanan yang diharapkan tersebut. Sebagimana visi awal 

dalam sejarah dibangunnya perusahaan teknologi yang melayani jasa 

transportasi motor berbasis online ini yaitu untuk dapat mensejahterakan 

kehidupan tukang ojek di Indonesia, sehingga tak heran para mitra yang 

tergabung didalam perusahaan kebanyakan adalah berlatar belakang tukang 

ojek.  

        Kendati demikian, memiliki latar sebagai belakang tukang ojek 

tidaklah menjadi syarat untuk dapat bermitra didalamnya, karena 

perusahaan ini tetap mengedepankan misi yang dimilikinya diantaranya 
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yaitu untuk dapat membuka lapangan kerja selebar-lebarnya bagi 

masyarakat Indonesia. 

        Misi itulah yang melatarbelakangi PT. Go-Jek terus menambah 

penawaran jenis pelayanan jasa miliknya yang salah satu tujuannya juga 

agar terus dapat membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat dengan cara 

ikut bermitra didalamnya. Dalam layanan Go-Ride saja misalnya 

sebagaimana yang telah penulis tuliskan sebelumnya  yang bersumber dari 

berbagai media online bahwa armada untuk layanan ini saja sudah 

mencapai dua ratus ribuan orang yang tersebar di beberapa kota di 

Indonesia. Sedangkan untuk kota surabaya sendiri jumlah driver yang 

terdaftar aktif dan masih bermitra di perusahaan ini per tahun 2016 ini 

jumlahnya berkisar seribuan orang. 

       Keseriusan pihak PT. Go-Jek dalam memberikan peluang pekerjaaan 

bagi masyarakat Indonesia dapat dikatakan cukup realistis. Diantranya hal 

ini dapat kita lihat dari persyartan yang derikan kepada masyarakat yang 

ingin bermitra dengannya terbilang cukup mudah sehingga wajar saja 

jumlah dua puluh armada ojek yang mulai beroprasi diawal berdiriny kini 

sudah naik drastis beribu kali lipat.   

        Berikut adalah persyaratan yang dibutuhkan untuk dapat bergabung 

dalam mitra PT. Go-Jek Indonesia:
95

 (1) Memiliki Sepeda Motor;  (2) 

Pria/Wanita Maksimal Usia 55 Tahun; (3) Pendidikan terakhir Sekolah 

                                                           
95

 Lowongan Go-Jek “Lowongan Kerja Surabaya”, dalam  http://surabaya.qzruh.com/fb-

post/lowongan-gojek-ayo-yang-kemarin-minta-info-gojek-admin/, diakses pada 24 April 2016. 

http://surabaya.qzruh.com/fb-post/lowongan-gojek-ayo-yang-kemarin-minta-info-gojek-admin/
http://surabaya.qzruh.com/fb-post/lowongan-gojek-ayo-yang-kemarin-minta-info-gojek-admin/
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Menengah Pertama (SMP); (4) Fotocopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

atau keterang domisili apabila tidak sesuai dengan domisili KTP; (5) 

Fotocopi Surat Izin Mengemudi C (SIM C); (6) Fotocopi Kartu Keluarga 

(KK); (7) Fotocopi Surat Tanda Nomor Kenderaan (STNK); (8) Membawa 

satu dokumen asli dari dokumen-dokumen berikut sebagai jaminan berupa 

Kartu Keluarga/ Buku Kepemilikan Kenderaan Bermotor (BPKB)/ Ijazah 

atau Surat Tanda Tamat Belajar (STTB)/ Akte Kelahiran/ Buku Nikah.
96

 

        Setelah melengkapi persyaratan di atas, para calon mitra pun 

diharapkan dapat menghubungi langsung ke kantor perusahaan PT. Go-Jek 

yang sudah ada di beberapa kota di Indonesia sesuai dengan domisili calon 

mitra tersebut. Untuk wilayah Kota Surabaya alamat terbarunya yakni di Jl. 

Tidar No. 67 Surabaya. Kemudian disanalah akan dilakukan verifikasi data, 

registrasi hingga pada penandatanganan perjanjian kemitraan antra kedua 

belah pihak dengan perjanjian yang telah disiapkan oleh manajemen 

perusahaan.  

        Setelah disetujui dan  ditandatangani oleh kedua belah piak maka 

terjadilah ikatan kemitraan antara keduanya. Sehingga jelaslah bahwa 

antara PT.Go-Jek dan driver memiliki ikatan kerjasama kemitraan dan 

bukan sebagai ikatan hubungan kerja. 

        Berbicara tentang kemitraan juga tidak terlepas membahas tentang 

ketetapan bagi hasil antara kedua belah pihak. Adapun persentase bagi hasil 

                                                           
96

 Berdasarkan Surat  Tanda Terima Jaminan Milik Salah seorang  Driver Go-Jek 
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antara PT.Go-Jek dan driver adalah sebesar 20% : 80%. Dimana 80% 

adalah milik driver  dan 20% adalah milik perusahaan selaku penyedia 

sistem aplikasi yang diambil secara otomatis melalui saldo deposit milik 

draiver tiap kali driver  usai menerima orderan dari pelanggan. 

 

B. Perjanjian Kemitraan Antara PT- Go-Jek Indonesia –Surabaya dan driver 

dalam hal atribut Jaket dan Helm Go-Jek. 

 

1. Perjanjian Awal Jaket dan Helm Go-Jek 

        Dalam sebuah kemitraan pastilah ada suatu bentuk kesepakatan atau 

perjanjian yang tertcantum dalam tulisan yang nantinya akan disepakati dan 

ditandatangani di atas matrai oleh kedua belah pihak yang akan 

menjalankan kemitraan tersebut, agar perjanjian tersebut dapat dikatakan 

sah dan memiliki kekuatan hukum yang jelas. Dan  nantinya, perjanjian 

tersebut dapat dijadikan sebagai bukti otentik apabila terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan atau menyimpang dari perjanjian tersebut dikemudian 

hari. Perjanjian kerjasama semacam itu biasanya di dalamnya diatur tentang 

hal-hal yang berkenaan dengan hak dan kewajiaban para pihak, tugas dan 

wewenang hingga pada larangan dan juga sanksi. 

        Sama halnya dengan perjanjian kemitraan antara PT. Go-Jek 

Indonesia- Surabaya dengan para driver, kedua pihak memiliki ikatan 

kemitraan yang oleh karenanya mengikat antara satu dengan yang lainnya 

untuk dapat saling menjaga serta memenuhi perjanjian tersebut sebagai 

pondasi dari kemitraan keduanya.  
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        Berbicara mengenai perjanjian kemitraan antara PT. Go-Jek Indonesia 

– Surabaya dan para driver go-jek secara keseluruhannya  tentu akan 

menuai pembahasan yang cukup panjang. dan oleh karenanya sesuai 

dengan objek penelitian yang sedang penulis teliti saat ini, dalam sub bab 

ini penulis hanya akan menjelaskan terkait isi perjanjian yang menyangkut 

masalah jaket dan helm Go-Jek saja. 

        Jaket dan helm Go-jek adalah merukapan seragam dan atribut yang 

harus dikenakan oleh para driver Go-jek dalam menjalankan tugasnya 

sebagai driver ojek selama mereka masih bermitra bersama PT. Go-Jek. 

Oleh karenanya driver diwajibkan untuk dapat menjaga dan merawat 

atribut tersebut sebaik mungkin agar tidak rusak ataupun hilang. Mengenai 

status kepemilikan dan kewajiban bagi driver untuk menjaga atribut 

tersebut juga turut diataur dalam klausul perjanjian kerjasama kemitraan 

PT. Go-Jek dan driver. 

        Sebagaimana yang tertulis dalam klausul perjanjian kemitraan antara 

PT. Go-Jek  dan driver dalam pasal 3 pada ayat 5 tentang kewajiban mitra 

II dijelaskan bahwa:
97

  

“Mitra I meminjamkan kepada Mitra II berupa 2 buah Jaket Go-Jek, 2 

buah helm Go-Jek dan Mitra II wajib menjaga serta memelihara 

seragam dan atribut terseebut, kehilangan maupun kerusakan terhadap 

atribut tersebutdi atas dikenakan biaya penggantian sebesar 

Rp.200.000,- (Dua Ratus Ribu Rupiah) per satuan seragam/atribut”  

 

        Dalam keterangan yang ada di dalam klausul perjanjian telah 

dijelaskan bahwa PT. Go-Jek bertindak sebagi Mitra I sedangkan driver  

                                                           
97

 Kalusul Perjanjian Kemitraan PT. Go-Jek Indonesia Tahun 2015. 
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bertindak sebagai Mitra II. Sehingga jelas dapat kita pahami bahwa PT. 

Go-Jek meminjamkan dua buah jaket dan dua buah helm Go-Jek kepada 

driver selaku mitranya dan mewajibkan kepada driver untuk menjaga serta 

memelihara seragam dan atribut tersebut, karena apabila terjadi kehilangan 

maupun kerusakan terhadap atribut tersebut maka driver akan dikenakan 

kewajiban untuk mengganti atas kerusakan atau kehilangannya dengan 

biaya sebesar dua ratus ribu rupiah per unitnya.  

 

2. Perubahan Perjanjian 

        Jika kita teliti dan amati, memang tidak ada keanehan ataupun 

kejanggalan dalam isi klausul perjanjian tersebut. namun jika kita 

mengetahui praktek atau bentuk pelaksanaan isi pasal perjanjian tersebut, 

mungkin nantinya kita akan mengetahui bagamaiana duduk 

permasalahannya. 

        Dalam realitanya, apa yang diperjanjikan di dalam pasal tersebut 

ternyata tidaklah berjalan sesuai dengan fakta di lapangan, kerena faktanya 

atribut yang semestinya dipinjamkan malah berubah statusnya menjadi 

cicilan. Hal ini yang melatarbelakangi keresahan pada sebagian driver Go-

Jek yang merasa terbebani akan kewajiban membayar cicilan jaket dan 

helm karena merasa tidak adanya transparansi oleh perusahaan tentang 

pengadaan cicilan jaket dan helm tersebut, yang berimbas pada 

pemotongan deposit mereka, dan berujung pada aksi demo di kantor pusat 
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PT.Go-Jek di jalan Kemang Timur Jakarta Selatan pada November 2015 

yang lalu sebagaimana yang dikabarkan oleh salah satu media online.
98

 

       Pada saat itu, berita tersebut menjadi perbincangan hangat yang kerap 

dibahas di media online. Salah satunya dalam sebuah situs Kaskus, salah 

seorang pemilik akun situs tersebut yang mengaku dirinya sebagai mitra 

(driver) di PT. Go-Jek mempublikasi serta mencoba mendiskusikan kepada 

publik terkait perjanjian kemitran yang ada PT.Go-Jek.  

        Dalam tulisannya, pemilik akun tersebut menjelaskan tentang 

kejanggalan-kejanggalan dari isi perjanjian kemitraan antara PT. Go-Jek 

dan driver. Kejanggalan yang dimaksudnya disini ialah, sebagai seorang 

driver Go-Jek ia merasa adanya ketidaksesuaian antara isi perjanjian 

dengan dengan pelaksanaan di lapangan. Dari beberapa hal yang 

dikemukankan dalam postingannya di situs tersebut, salah satunya 

mengenai helm dan jaket yang semulanya dipinjamkan namun dalam 

prakteknya kedua atribut tersebut harus dicicil  oleh driver , dan meskipun 

sudah dicicil, tetap harus dikembalikan ke perusahaan apabila sudah tidak 

bermitra lagi dengan perusahaan.
99

 

         

 

                                                           
98

 Warta Kota. “Go-Jek Pilih Demo Gara- gara Terbebani Bayar Cicilan Helm” dalam 

http://wartakota.tribunnews.com/2015/11/16/go-jek-pilih-demo-gara-gara-terbebani-kewajiban-

bayar-cicilan-helm, diakses pada  20 April 2016. 
99

 Forum Kaskus, “Surat Perjanjian Kemitraan  Go-Jek apakah Sah?” dalam 

http://www.kaskus.co.id/thread/564d8adf642eb67e068b456d/surat-perjanjian-kemitraan-gojek-

apakah-sah/1, diakses pada 19 April 2015. 

http://wartakota.tribunnews.com/2015/11/16/go-jek-pilih-demo-gara-gara-terbebani-kewajiban-bayar-cicilan-helm
http://wartakota.tribunnews.com/2015/11/16/go-jek-pilih-demo-gara-gara-terbebani-kewajiban-bayar-cicilan-helm
http://www.kaskus.co.id/thread/564d8adf642eb67e068b456d/surat-perjanjian-kemitraan-gojek-apakah-sah/1
http://www.kaskus.co.id/thread/564d8adf642eb67e068b456d/surat-perjanjian-kemitraan-gojek-apakah-sah/1
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Selanjutnya, masih dalam pembahasan yang sama salah sorang 

jurnalis kompasiana menulis dan mempublikasikan masalah tersebut 

dalam sebuah akun kompasiana miliknya dengan judul tulisan “Cicilan 

Helm dan Jaket Go-Jek: Termasuk Wanprestasi-kah? (Analisis Menurut 

Hukum Perdata)”. Dalam tulisan tersebut pemilik akun bernama Isna Noor 

Fitria menjelaskan:  

“Ternyata, pada awalnya dalam isi perjanjian, Go-Jek 

MEMINJAMKAN atribut tersebut, dan seandainya driver Go-Jek 

keluar dari kemitraan dengan Go-Jek, atribut tersebut haruslah 

dikembalikan. Jika ternyata hilang ataupun rusak, driver harus 

membayar Rp 200.000 untuk setiap barang yang hilang. (Pasal 3 

angka III: Kewajiban Mitra II). Tidak ada klausul driver harus 

membayar. Pembayaran hanya diwajibkan untuk handphone sebesar 

Rp 20.000 perminggu selama 25 minggu. Jika driver keluar sebelum 

melunasi Handphone, maka Handphone wajib dikembalikan kepada 

Mitra I (Go-Jek) dan uang cicilan dikembalikan 75% (Pasal 4: Alat 

Pendukung kerja). Bulan Agustus 2015, tepatnya mulai tanggal 11, 

tiba-tiba melalui SMS, Go-Jek mengumumkan bahwa driver harus 

membayar cicilan dengan rincian: 1 helm (Rp 190.000,- sebanyak Rp 

5.000,- perhari x 38 hari) dan 1 jaket (Rp 190.000,- sebanyak Rp 

5.000,- perhari x 38 hari). Jadi, driver harus membayar sebesar (Rp 

190.000 x 2) + (Rp 190.000 x 2) = Rp 760.000,- dan walaupun telah 

membayar, berang tersebut tidaklah menjadi milik driver.”
100

 

         

Berdasarkan informasi dari media-media online di atas, penulis 

mencoba melakukan observasi dan penelitian ke lapangan dengan 

melakukan wawancara langsung kepada driver Go-Jek yang ada di 

kawasan kota Surabaya. Karena kawasan penelitian yang penulis lakukan 

hanya dalam ruang lingkup Kota Surabaya saja. Selain menanyakan 

                                                           
100

 Isna Noor Fitria “Cicilan Helm dan Jaket Go-Jek termasuk Wanprestasikah? (Analisis Menurut 

Hukum Perdata) dalam http://www.kompasiana.com/isnafitria/cicilan-helm-dan-jaket-go-jek-

termasuk-wanprestasi-kah-analisis-menurut-hukum-perdata_565fa167d67e614a1bccbaec, diakses 

pada 26 Desember 2015. 

http://www.kompasiana.com/isnafitria/cicilan-helm-dan-jaket-go-jek-termasuk-wanprestasi-kah-analisis-menurut-hukum-perdata_565fa167d67e614a1bccbaec
http://www.kompasiana.com/isnafitria/cicilan-helm-dan-jaket-go-jek-termasuk-wanprestasi-kah-analisis-menurut-hukum-perdata_565fa167d67e614a1bccbaec
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tentang kebenaran dari berita tersebut, penulis juga berusaha menggali 

informasi sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan kasus tersebut. 

        Terkait kebenaran atas pemberlakuan cicilan jeket dan helm Go-Jek  

tersebut, ternyata 7 orang responden dari para driver yang penulis 

wawancarai menyatakan bahwa pemberlakuan cicilan tersebut benar 

adanya, hanya saja bagi driver Go-Jek untuk kawasan Surabaya, 

dimulainya pemberlakuan cicilan tesebut pada bulan september 2015 

lalu.
101

 Akan tetapi pemberlakuan cicilan ini belum lah merata kepada 

setiap driver yang ada di Surabaya.  

        Ada yang mendapat kewajiban membayar  melalui potongan pada 

depositnya akun Go-Jek  miliknya, dan ada juga yang sampai sekarang 

pun belum pernah merasakan pemotongan tersebut. seperti yang 

diungkapkan oleh Budi, salah seorang driver Go-Jek Surabya yang telah 

memulai mitranya di Go-Jek sejak September 2015  lalu menyatakan 

bahwa dirinya sampai sekarang beum pernah merasakan pemotongan 

untuk cicilan jaket dan helm jaket pada deposit di akun Go-Jek miliknya 

karena cicilan yang ia bayar melalui potongan  pada depositnya hanya 

cicilan handphone saja. Numun ia sangat yakin suatu saat ia akan terkena 

potongan cicilan tersebut juga karena menurutnya sudah banyak dari 
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 Yanto, Wawancara, Surabaya, 24 Maret 2016 
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driver  yang terkena potongan, dan cepat atau lambat pasti dirinya kan 

dikenakan cicilan juga.
102

 

        Sama halnya dengan Eka, salah seorang driver Go-Jek Surabaya yang 

bergabung mulai Juni 2015 lalu mengungkapkan bahwa dirinya juga 

sampai sekarang belum terbebani oleh cicilan jaket dan helm Go-Jek, 

namun demikian ia mengakui adanya pemberlakuan cicilan tersebut, 

hanya saja menurutnya belum sampai saja pada gilirannya.
103

 Akan tetapi 

di lain pihak, berkenaan dengan masalah pemerataan pemberlakuan cicilan 

ini, sebagian besar dari driver yang sudah terkena tanggungan cicilan 

tersebut merasa kecewa karena tidak adanaya keadilan tentang pemerataan 

pemberlakuan cicilan  jaket dan helm. Salah satunya dalah Indra yang 

mengungkapkan bahwa atribut yang sama-sama kita pakai seharusnya jika 

ada kebijakan membayar maka semunya haruslah membayar.
104

 

        Ketika ditanya terkait respon para driver tentang adanya 

pemberlakuan cicilan tersebut, eka yang meskipun belum merasakan 

pembayaran cicilan  helm dan Jaket tersebut juga turut berkomentar 

sebagai berikut: 

“Pada dasarnya helm dan jaket Go-Jek statusnya adalah pinjam pakai, 

kemudian berubah menjadi cicilan. Sebutulnya kan kita ini mitra, 

seharusnya kan dalam hubungan mitra itu harus ada kesepakatan  dan 

Seharusnya kalau ada berubahan seperti itu kan harus ada 

pemberitahuan dahulu, atau  ada perwakilan dari kita diundang untuk 

                                                           
102

 Budi, Wawancara, Surabaya, 24 Maret 2016. 
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membicarakan hal seperti itu. Jadi tidak serta merta diputusin begitu 

saja oleh pusat tanpa ada kesepakatan.”
105

 

 

        Dirinya juga menyesalkan bahwa kalau memang sudah dicicil 

seharusnya kan menjadi milik para driver, namun tetap saja harus 

dikembalikan saat sudah tidak bermitra lagi. 

        Sama halnya dengan bapak Yanto, salah seorang driver yang bermitra 

sejak bulan september 2015 lalu yang turut mengungkapkan responnya 

terhadap informasi pemberlakuan cicilan helm dan jaket Go-Jek sebagai 

berikut: 

“Ya kalau ada kebijakan-kebijakan baru, teman-teman dari driver ini 

diajak ngomong, setidaknya ada perwakilan lah dari kita untuk 

membicarakannya. Jadi kalau seperti ini, apa yang kita rasakan di 

lapangan dan perjanjiaan di kantor kan jelas berbeda.”
106

 

 

        Selain eka, dan pak yanto, para driver lainnya seperti Indra, Dian, 

Bagus dan Reza yang telah penulis wawancarai sebulumnya  juga 

mengungkapkan hal yang serupa yakni mengharapkan sikap keterbukaan 

perusahaan terhadap mitranya dalam hal apapun sehingga tidak membuat 

keputusan secara sepihak. 

       Kemudian, penulis bertanya terkait bagaimana mekanisme 

penyampaian atau sosialisasi pemberlakuan cicilan jaket dan helm tersebut 

apakah benar melaui pesan singkat (SMS), atau dalam bentuk surat 
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perjanjian baru, mayoritas dari driver yang penulis wawancarai mengakui 

bahwa benar disampaikan melaui SMS tidak ada perjanjian baru. 

       Ketika penulis menanyakan tentang bagaiman isi redaksi SMS 

pemberitahuan pemberlakuan cicilan jaket dan helm tersebut, sayangnya 

tidak satupun dari mereka menyimpan isi dari SMS pemberitahuan 

tersebut, hanya saja satu dari mereka yang sempat megambil gambar dari 

isi pemberitahuan tersebut namun tidak dalam bentuk SMS, akan tetapi 

tertulis didalam surat terima atribut Go-Jek. Jadi menurutnya perubahan 

perjanjian itu tidak lagi dituang dalam surat perjanjian seperti awal 

melainkan hanya sebatas pemberitahuan yang tertulis baik di SMS 

maupun di surat terima atribut tersebut, namun dirinya hanya mengetahui 

hal itu lewat surat terima terima atribut.
107

  

Berikut isi pemberitahuan yang ada di surat terima atribut tersebut:
108

 

“Mohon Perhatian: 

Semua atribut yang diterima oleh Mitra Driver Gojek akan dikenakan 

cicilan: untuk Helm Go-Jek @ Rp.5.000,- per hari selama 38 hari, dan 

untuk Jaket @ Rp.5.000,- per hari selama 38 hari; dengan cara 

pemotongan langsung terhadap saldo Go-Jek Credit Driver. Adapun 

biaya ini bersifat “non-refundable” (tidak dapat dikembalikan). Bila 

terjadi kehilangan, driver diperkenankan mengajukan permohonan 

atribut baru dengan cicilan baru, namun cicilan yang lama tetap 

berlangsung sampai lunas. Jika hubungan kemitraan driver telah 

putus, atribut haruslah dikembalikan kepada PT.Go-Jek Indonesia dan 

tidak dapat di ungkan. Atribut Jaket dan Helm Go-Jek akan tetap 

selalu menjadi hak milik PT. Go-Jek Indonesia.” 
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       Setelah itu, kemudian penulis coba menunjukkan isi SMS 

pemberitahuan yang penulis unggah dari tulisan Kompasiana milik Isna 

Noor Fitria  sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, dan para driver pun 

membenarkan isi SMS tersebut, dan mengakui bahwa mereka juga pernah 

menerimanya. Adapun isi dari SMS pemberitahuan itu tertulis sebagai 

berikut: 

“INFO DRIVER 

Salam Gojek.... 

Diinformasikan kepada seluruh rekan2 Go-Jek,  

per tanggal 11 Agustus 2015, sudah mulai diberlakukan 

Cicilan Atribut Helm dan Jaket Go-Jek. 

BESAR CICILAN : 

SATU JAKET: 190.000 (5.000 per Hari × 38 Hari) 

SATU HELM: 190.000 (5.000 per Hari × 38 Hari) 

Cicilan dilakukan dengan Pemotongan nilai deposit 

Terimakasih.” 

 

Selain itu, terkait kepatuhan para driver di Surabaya terhadap 

pemberlakuan cicilan yang terkesaan sepihak itu semunya memiliki 

jawaban yang sama yakni mau tidak mau harus mengikut setiap kebijakan 

dari perusahaan. Karena kebetulan responden yang penulis wawancarai 

seluruhnya menjadikan hubungan mitra ini menjadi penghasilan utama 

mereka, sehingga mereka mengungkapkan dari pada harus kehilangan 

pemasukan lebih baik mengikuti kebijakan. 

        Dalam hal alasan mengapa harus ada pemberlakuan cicilan helm dan 

jaket Go-Jek yang padahal di awal perjanjian atribut tersebut hanya 

dipinjamkan. Tentu semua para driver tidak mengetahui alasan tersebut, 

namun sebagian mereka hanya bisa berspekulasi bahwa mungkin 
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perusahaan tidak ingin rugi.
109

 Ketika pertanyaan tersebut penulis ajukan 

melalui telepon kepada Bapak Bayu Oktavian Wibowo selaku Head City 

Marketing PT.Go-Jek di Surabaya, Beliau enggan mengungkapkan 

alasannya karena hal tersebut tergolong pada rahasia perusahaan, beliau 

mengungkapkan karena disana juga terdapat hitung-hitungan untung rugi 

perusahaan yang tidak boleh diketahui oleh publik.
110

 

        Namun hal yang berbeda disampaikan oleh bapak Tadeus Nugraha 

selaku Vice President Bidang Operasional PT. Go-Jek Indonesia lewat 

salah satu media online pada 16 November 2015 lalu, beliau 

menyampaikan bahwa jaket dan helm Go-Jek tidak gratis, dan meski tidak 

gratis atribut tersebut tetap harus dikembalikan apabila sudah tidak 

menjadi pengemudi Go-Jek  lagi, kebijakan itu berlaku guna mencegah 

terjadinya penyalahgunaan atribut.
111
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 News Megapolitan “ Jaket dan helm Go-Jek tida gratis” dalam 

http://megapolitan.kompas.com/read/2015/11/16/13411501/Jaket.dan.Helm.Go-Jek.Tidak.Gratis. 

Diakses pada 22 April 2016 
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